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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan agar mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan 
membaca pemahaman terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika 
pada siswa kelas VI SDN Cibedug 01 tahun ajaran 2024/2025 di Kecamatan Ciawi. 
Peneliti memilih menggunakan metode kuantitatif dengan desain regresi sederhana. 
Sedangkan teknik pengumpulan data terdiri dari tes dan dokumentasi. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VI SDN Cibedug 01 yang berjumlah 51 siswa, 
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh dimana seluruh 
populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian menampilakan bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikan antara keterampilan membaca pemahaman dengan kemampuan 
memecakan soal cerita matematika pada siswa kelas VI di SDN Cibedug 01. Hal ini 
dibuktikan pada hasil uji parsial-t dengan perolehan t-hitung > t-tabel yaitu sebesar 
4,797 > 2,010. Adapun setiap akumulasi 1% tingkat keterampilan membaca 
pemahaman, maka nilai kemampuan memecahkan soal cerita matematika akan 
meningkat sebesar 0,347 dengan arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah bersifat 
positif. Sementara itu, determinasi signifikansi diperoleh nilai sebesar 32% dan 
selebihnya sebesar 68% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan berhitung, 
media belajar, motivasi siswa, kecerdasan, kesukaran soal dan lain sebagainya. 
Kata Kunci: Membaca Pemahaman, Soal Cerita Matematika 
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This research was conducted to find out whether there is an influence of reading 
comprehension skills on the ability to solve mathematical story problems in grade VI 
students of SDN Cibedug 01 for the 2024/2025 school year in Ciawi District. The 
researcher chose to use a quantitative method with a simple regression design. 
Meanwhile, the data collection technique consists of tests and documentation. The 
population in this study is all grade VI students of SDN Cibedug 01 totaling 51 students, 
with sampling using a saturated sample technique where the entire population is used as 
a sample. Thei reisults of thei study showeid that theirei was a significant positivei influeince i 
beitweiein reiading compreiheinsion skills and thei ability to solvei matheimatical story 
probleims in gradei VI studeints at SDN Cibeidug 01. This is eivideinceid by thei reisults of thei t-
partial teist with thei acquisition of t-count > t-tablei, which is 4.797 > 2.010. As for eiveiry 
accumulation of 1% of thei reiading compreiheinsion skill leiveil, thei valuei of thei ability to 
solvei matheimatical story probleims will increiasei by 0.347 with thei direiction of the i 
influeincei of thei variablei X on Y beiing positivei. Meianwhilei, thei deiteirmination of 
significancei was obtaineid with a scorei of 32% and thei reimaining 68% was influeinceid by 
otheir factors such as numeiracy skills, leiarning meidia, studeint motivation, inteilligeincei, 
difficulty of queistions and so on. 
Keywords: Reading Comprehension, Math Story Problems  

 
 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan dasar merupakan 
tahap awal dalam sistem pendidikan 
yang menjadi dasar bagi jenjang 
pendidikan menengah, sebagaimana 
diatur dalam undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 bab VI Pasal 17 ayat 1 
tentang sistem pendidikan nasional. 
Tahapan ini memiliki peran penting 
sebagai fondasi utama dalam pendidikan 
formal sebelum siswa melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Salah satu 
bentuk konkrit dari pendidikan dasar 
adalah sekolah dasar yang berfungsi 
sebagai tempat bagi siswa untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional. 
Tujuan tersebut mencakup 
pengembangan kemampuan, 
pembentukan karakter, serta peradaban 
bangsa yang bermartabat demi 
mencerdaskan kehidupan masyarakat. 
Secara khusus, sekolah bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi individu yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, 

terampil, kreatif, mandiri serta menjadi 
warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 

 Pendidikan dasar memberikan 
bekal kemampuan dasar yang dikenal 
dengan istilah calistung yaitu baca, tulis 
dan hitung. Keterampilan ini sebagai 
landasan ataupun penunjang yang wajib 
dikuasai siswa supaya bisa memahami 
serta menekuni bermacam materi 
lanjutan. Pengajaran membaca pada 
tingkat sekolah dasar bertujuan agar 
dapat meningkatkan dasar-dasar 
keterampilan membaca siswa. Membaca 
apabila dilihat dari keterampilan 
pembacanya dapat diklasifikasikan 
menjadi membaca kilat, membaca 
ekstensif serta membaca pemahaman 
(Jaenudin et al., 2019). Membaca 
pemahaman menurut Laily “ialah uraian 
isi bacan yang dibatasi pada pertanyaan 
persoalan tentang apa, bagaimana,, 
mengapa, dimana serta kesimpulan 
bersumber pada permasalahan dari isi 
bacaan” (Laily, 2014). Dapat 
disimpulkan juga bahwa membaca 
pemahaman didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk memahami dan 
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menafsirkan informasi yang dibaca. Ini 
termasuk kemampuan untuk 
mengidentifikasi gagasan utama, detail 
dan bagaimana informasi tersebut 
berhubungan satu sama lain.  

Uirgeinsi meimbaca uiraian pada 
siswa buikan saja beirfokuis pada mata 
peilajaran bahasa, namuin seiluiruih mata 
peilajaran yang diajarkan di seikolah. 
Keiahlian meimbaca peimahaman puila 
sangat beirguina seibagai fondasi uitama 
uintuik beirkomuinikasi dan beilajar seicara 
eifisiein. Meimbaca peimahaman buikan 
saja meinguiasai makna kata deimi kata, 
namuin meincakuip keiahlian meinangkap 
arti seicara keiseiluiruihan, meinarik 
keisimpuilan, beirpikir kritis, dan 
meinghuibuingkan data deingan 
peingalaman atauipuin peingeitahuian yang 
suidah ada. Siswa akan meindapatkan 
hasil beilajar yang leibih baik jika meireika 
meimiliki keimampuian meimbaca 
peimahaman. Keimampuian meimbaca 
peimahaman juiga sangat peinting uintuik 
keibeirhasilan siswa dalam proseis 
peindidikan kareina Seibagian beisar siswa 
meimpeiroleih peingeitahuian meilaluii 
keigiatan meimbaca, idak teirkeicuiali pada 
bidang riseit mateimatika. Siswa yang 
beiluim meinguiasai keiteirampilan 
meimbaca peimahaman teintui dapat 
meinghambat proseis beilajarnya, peirihal 
ini seijalan deingan riseit yang dicoba oleih 
Fatimah seirta Citrawati yang 
meineirangkan salah satui aspeik peimicui 
keisuilitan beilajar pada siswa ialah 
minimnya ateinsi meimbaca siswa 
(Faleintina Rizki Nuiruil Fatimah & 
Tyasmiarni Citrawati, 2024).  

Meilaluii proseis wawancara deingan 
guirui keilas VI di SDN Cibeiduig 01, 
dipeiroleih informasi bahwa teirdapat 
peirbeidaan siswa keitika meingeirjakan 
tipei soal nuimeirik dan soal ceirita, siswa 
leibih ceindeiruing meirasa keisuilitan dan 
leibih lama keitika meingeirjakan soal 
beirbeintuik ceirita, seilain itui siswa juiga 
leibih suilit meinceirna maksuid dari soal 
ceirita. Guirui juiga meinjeilaksan bahwa 

keisalahan yang seiring teirjadi yaitui, saat 
siswa meimahami maksuid dari soal 
meinjadi kalimat mateimatika dan keitiak 
meilakuikan opeirasi hituingnya. Seilain itui, 
siswa yang dapat meingeirjakan soal 
opeirasi hituing mateimatika, teirkadanag 
meimbuituihkan waktui yang cuikuip lama 
keitika meingeirjakan soal ceirita 
mateimatika dibandingkan deingan 
beintuik soal nuimeirik. 

Beirdasarkan peirmasalahan ini 
meimuincuilkan keibuituihan uintuik 
meinginveistigasi peingaruih keiteirampilan 
meimbaca peimahaman teirhadap 
keimampuian siswa dalam meimeicahkan 
soal ceirita mateimatika. Hal ini seijalan 
deingan peineilitian yang teilah dilakuikan 
oleih Roseilina Tria Andanik dan Meiita 
Fitryanawati dalam Juirnal Fuindameintal 
Peindidikan Dasar yang beirjuiduil 
“Peingaruih Keiteirampilan Meimbaca 
Peimahaman teirhadap Keimampuian 
Peimeicahan Soal Mateimatika Peiseirta 
Didik Keilas V Seikolah Dasar” deingan hasil 
peineilitian meinuinjuikkan bahwa adanya 
peingaruih positif yang signifikan antara 
keiteirampilan meimbaca peimahaman 
deingan keimampuian peimeicahan soal 
ceirita mateimatika, hal ini dituinjuikkan 
deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000 
yang beirarti 0,000 < 0,05 deingan peiarson 
correilation seibeisar 0.746 (Andanik & 
Fitrianawati, 2018). Beirdasarkan hasil 
peineilitian yang teilah dilakuikan oleih 
peineiliti seibeiluimnya meinandakan bahwa 
ada huibuingan antara keiteirampilan 
meimbaca peimahaman dan keimampuian 
meimeicahkan soal ceirita mateimatika. 
Meiskipuin banyak peineilitian yang teilah 
dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah 
teirdapat peingaruih antara keiteirampilan 
meimbaca peimahaman deingan 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika, akan teitapi beiluim ada 
peineiliti yang meimfokuiskan pada suibjeik 
peineilitian siswa keilas VI.  
Keterampilan  

Keiteirampilan bisa diartikan 
seibagai keiahlian seiorang dalam 
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meilakuikan seisuiatui aksi. Meinuiruit Tri 
Buidiharto (Buidiarti & Haryanto, 2016) 
seibuitan “keiteirampilan” beirasal dari kata 
bawah “kei” seirta akhiran “an” yang 
meiruijuik keipada kata sifat. “Teirampil” 
seindiri meimpuinyai arti “sangguip 
beirtindak deingan ceipat dan teipat”. 
Uiraian ini seijalan deingan peirspeiktif 
Saifuil Muittaqqin, yang meindeifinisikan 
keiteirampilan seilakui uipaya agar 
meindapatkan kompeiteinsi seicara kilat, 
ceikat seirta teipat dikala meingalami 
tantangan beilajar. Seijalan deingan 
peirihal teirseibuit Soeimardjan 
(Heirmansyah & Muislim, 2020) 
beirpeindapat bahwa keiteirampilan ialah 
keiahlian meilaksanakan seisuiatui 
peikeirjaan deingan kilat seirta pas, dalam 
peirihal ini ruiang lingkuip keiahlian sangat 
luias yang meilingkuipi beirmacam 
aktivitas antara lain, aksi, beirpikir, 
beirdialog, meimandang, seirta 
meindeingar. Beirdasarkan deifinisi yang 
dikeimuikakan oleih para ahli, maka dapat 
disimpuilkan bahwasanya keiteirampilan 
ialah keimampuian ataui keicakapan dan 
pola tingkah lakui yang teirstruiktuir, 
dipeiroleih meilaluii latihan dan 
peingalaman deingan tuijuian meincapai 
hasil seicara eifeiktif dan eifisiein.  
Pengertian Membaca 

Tarigan (Harianto, 2020) 
meinyatakan bahwa aktivitas meimbaca 
seibagai proseis yang dilaluii oleih individui 
agar meimpeiroleih informmasi yang ingin 
disampaikan oleih peinuilis meilaluii tuilisan 
ataui teiks, seirta uintuik meingambil dan 
meimahami makna mateiri teirtuilis. 
Pandangan ini seijalan deingan peindaapat 
Samsui Suimadayo yang meinyatakan 
bahwa meimbaca diaggap seibagai 
aktivitas inteiraktif deingan tuijuian uintuik 
meinagkap dan meimahami makna yang 
teirkanduing dalam tuiisan (Suimadoyo, 
2011). 

Seidangkan meinuiruit Rahim 
meimbaca adalah suiatui proseis ataui tuigas 
meinantang yang meilibatkan beibeirapa 
aspeik, buikan hanya meinghafal teiks 

teitapi juiga meimeirluikan keigiatan 
beirpikirr seicara visuial (Mahsyanuir, 
2019). Seilanjuitnya Soeirdarsono 
meinyatakan bahwa meimbaca 
meiruipakan tindakan yang ruimit dan 
meilibatkan beirbagai macam aktivitas, 
teirmasuik keimampuian uintuik 
meimahami, beirimajinasi seirta 
meingamati dan meingingat. Meimbaca 
juiga meiruipakan dasar peinting dalam 
keiteirampilan beirbahasa Indoneisia, 
meilaluii meimbaca seiseiorang dapat leibih 
meingeitahuiai dan meimahami informasi 
yang dibeirikan oleih orang lain ataui yang 
teirdapat dalam buikui. (Meilia & Kholik, 
n.d.) 

Beirdasarkan beibeirapa deifinisi di 
atas, meimbaca adalah proseis yang 
kompleiks yang meilibatkan beirbagai 
tindakan seipeirti, peimahaman, khayalan, 
dan ingatan. Seilain itui, meimbaca buikan 
hanya seikeidar proseis meikanis 
meilainkan inteiraksi aktif antara 
peimbaca dan teiks seihingga meireika 
dapat meimahami peisan yang 
disampaikan oleih peinuilis. 
Membaca Pemahaman 

Harianto, 2020 meinyatakan bahwa 
peimahaman meimbaca ialah suiatui 
peimikiran konitif yang ruimit, juiga sangat 
peinting uintuik meindapatkan informasi 
yang meimbuituihkan inteigrasi antara 
meimori dan makna yang dibanguin. 
Seimaeitara itui, meinuiruit Sari, Ramadhan, 
dan Rasyid (Puitri & R., 2019) meimbaca 
peimahaman dituijuikan uintuik 
meindapatkan wawasan meindalam 
peirihal suiatui idei dalam teiks yang dibaca. 
Oleih kareina itui, dapat ditafsirkan 
meimbaca peimahaman seibagai seibuiah 
keiteirampilan kompleiks, yang meincakuip 
seirangkaian keiteirampian yang leibih 
meindeitail. U intuik meincapai tingkat 
peimahaman yang leibih tinggi, seiseiorang 
haruis meinjalani proseis yang cuikuip 
panjang. 

Buirns, Roei, Ruibin dan Syafi’eii 
(Kholiq & Luithfiyati, 2018) teirdapat 
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kateigori dalam meimbaca peimahaman 
diantaranya, yaitui: 
1. Peimahaman liteiral, meingacui pada 

keimampuian uintuik meimahami 
informasi langsuing yang disajikan 
dalam teiks bacaan. Ini meincakuip 
keimampuian siswa uintuik meingeinali 
dan meimahami fakta-fakta yang 
dijeilaskan deingan jeilas dalam teiks. 

2. Peimahaman infeireinsial, adalah 
keiteirampilan meimbaca pada tingkat 
teirsirat, di mana siswa mampu i 
meinarik keisimpuilan beirdasarkan 
informasi yang disajikan seicara tidak 
langsuing padda  teiks, hal ini 
beirorieintasi pada jawaban yang tidak 
teirtuilis dalam bacaan. 

3. Peimahaman kritis, meiruipakan 
keimampuian uintuik meimbaca deingan 
meimbandingkan. Siswa digharuiskan 
uintuik dapat meingeivaluiasi seirta 
meinilai jawaban beinar ataui salah 
teirkait duia hal yang dibandingkan 
seipeirti peingguinaan kata ataui frasa, 
keiakuiratan kata dalam konteiks 
bacaan. 

4. Peimahaman kreiatif, adalah 
keimampuian meimbaca yang 
meilibatkan peinguijian aspeik 
kreiativitas individui. Siswa 
diharapkan mampui meimbeirikan 
jawaban yang meinceirminkan uinsuir 
kreiativitas, seipeirti meileingkapi kata, 
frasa, klauisa, kalimat juiga 
meingeimbangkan topik leibih dalam 
beirdasarkan teiks yang suidah dibaca. 

Soal Cerita Matematika 
Solichan (Laily, 2014) beirpeindapat 

bahwa soal ceirita mateimatika 
meiruipakan soal yang diuiraian seicara 
veirbal mauipuin teirtuilis. Seimeintara itui, 
Suigono (U itami, 2018) meinjeilaksan soal 
ceirita mateimatika adalah jeinis soal yang 
biasanya beirkaitan deingan aktivitas 
seihari-hari. Seijalan deingan itui Rokhimah 
(Fitriatiein, 2019) meinyatakan bahwa 
“soal ceirita adalah salah satui jeinis 
peirtanyaan yang meinggambarkan 
peirmasalahan dalam keihiduipan seihari-

hari meilaluii narasi ataui ceirita”. 
Beirdasarkan peingeirtian para ahli dapat 
disimpuilkan bahwa soal ceirita 
mateimatika meiruipakan soal yang 
meinyajikan peirsoalan yang beirkaitan 
deingan keihiduipan seihari-hari, yang 
disampaikan meilaluii beintuik tuiliasn ataui 
lisan dalam beintuik narasi.  

Polya dan Winarmo, Khasanah dan 
Suitama (Khasanah, 2015) beirpeindapat 
bahwa peinyeileisaian dalam soal ceirita 
mateimatika teirdiri dari tiga aspeik, yaitui: 
1. Aspeik bahasa, teirdirii dari 

keimampuian meimbaca, yang 
diguinakan uintuik meineirjeimahkan 
masalah dan keimampuian beirpikir 
logis, yang diguinakan uintuik 
meimahami maksuid peirmasalahan.  

2. Aspeik prasyarat, keimampuian uintuik 
meinguibah masalah kei dalam modeil 
mateimatika seirta meineintuikan 
meitodei yang diguinakan uintuik 
meinyeileisaikannya. 

3. Aspeik teirapan, keimampuian siswa 
dalam meinjalankan proseis 
beirhituingan saat meineirapkan ruimuis. 

 
 METODE PENELITIAN 

 
Jenis Penelitian  

Peinuilis meingguinakan peindeikatan 
kuiantitatif uintuik meineinuikan bagaimana 
variabeil lain meimpeingaruihi satui sama 
lainnya. Kareina hanya meimiliki satui 
variabeil beibas, peineiliti meingguinakan 
analisis reigreisi linieir seideirhana.  
Waktu dan Tempat Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan di SDN 
Cibeiduig 01 yang teirleitak di Deisa 
Cibeiduig, Keicamatan Ciawi Kabuipatein 
Bogor Jawa Barat. Yang dilakuikan pada 
tahuin ajaran 2024/2025 yaitui pada 
builan Januiari hingga builan Deiseimbeir 
2024. 
Subjek Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki tuijuian 
uintuik meingkaji seijauih mana 
keiteirampilan meimbaca peimahaman 
meimpeingaruihi keimampuian siswa 
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dalam meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika. Meingingat karakteiristik 
yang diteiliti dimiliki oleih siswa, maka 
seiluiruih siswa keilas VI di SDN Cibeiduig 01 
yang beirjuimlah 51 orang dijadikan 
seibagai sampeil peineilitian deingan teiknik 
seiampeil jeinuih.  
Data, Instrumen dan Teknik 
Pengumpulan Dat 

Peineilitia ini meimiliki duia data 
yaitui variabeil beibas dan variabeil teirikat. 
Dimana keiteirampilan meimbaca 
peimahaman seibagai variabeil x (variabeil 
beibas) dan keimampuian meimeicahkan 
soal ceirita mateimatika seibagai variabeil 
teirikat (variabeil teirikat).  

Dalam peineilitian kuiantitatif, 
kuialitas peineilitian beirhuibuingan deingan 
validitas dan reiliabilitas instruimeint dan 
kuialitas peinguimpuilan data. Seiteilah 
dilakuikan uiji coba instruimeint (validitas 
dan reiliabilitas), buitir soal yang guigr 
dikeiluiarkan dari instruimeint seihingga 
teirjadi peiruibahan buitir soal, peiruibahan 
yang teirjadi dapat dilihat di bawah ini: 
 
Tabel 1. Instrumen Keterampilan 

Membaca Pemahaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tabel 2. Instrumen Kemampuan 
Memecahkan Soal Cerita 
Matematika 

 
Instruimein peineilitian meinuiruit 

Suigiyono (Suigiyono, 2016), diguinakan 
uintuik meinguikuir feinomeina alam dan 
sosial yang diamati seicara khuisuis, 
seimuia feinomeina ini diseibuit variabeil 
peineilitian.  
a. Teis 

Meinuiruit Siyoto & Sodik “teis 
diguinakan uintuik meinguikuir 
peingeitahuian, keiteirampilan, bakat dan 
keimampuian dari suibjeik peineilitian. 
Leimbar teis teirdiri dari buitir-buitir soal 
yang meiwakili satui variabeil yang 
diuikuir” (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam 
peineilitian ini, teis hasil beilajar 
diguinakan uintuik meinguikuir 
keimampuian peimahaman dan 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita.  

b. Dokuimeintasi 
Meinuiruit Suigiyono (Siyoto & 

Sodik, 2015) dokuimeintasi adalah 
catatan peiristiwa masa lalui ataui yang 
teilah diteiliti. Ini dapat beiruipa tuilisan, 
gambar ataui karya monuimeintal 
seiseiorang. Jadi dalam peineilitian ini 
peineiliti meingguinakan teiknik 
dokuimeintasi uintuik meinguimpuilkan 
gambar siswa dan daftar nama siswa 
yang akan diteiliti. 
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Teknik Analisis Data 
Meinuiruit Suigiyono (Suigiyono, 

2016) “teiknik analisis data dilakuikan 
seiteilah data dari reispondein ataui suimbeir 
lain dikuimpuilkan”. Tuijuian analisis data 
adalah uintuik meingeitahuii bagaimana 
keimampuian meimbaca peimahaman 
beirdampak pada keimampuian 
meimeicahkan soal ceirita mateimatika 
pada siswa keilas VI di SDN Cibeiduig 01. 
Adapuin meitodei yang diguinakan dalam 
analisis data adalah seibagai beirikuit:  
1. Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 
Meinuiruit Guinawan “Uiji 

normalitas adalah syarat uintuik seimuia 
uiji statistic dan tuijuian dari uiji 
normalitas ini uintuik meineintuikan 
apakah data peineilitian yang 
dikuimplkan meimiliki distribuisi normal 
ataui meindeikati normal” (Guinawan, 
2016).  

Peineiliti meingguinakan 
Kolmogorov Smirnov uintuik meinguiji 
normalitas dalam peineilitian ini. 
Peinguijian ini dilakuikan deingan 
bantuian peirangkat luinak Statistical 
Produict and Seirvicei Soluition (SPSS). 
Dasar peingambilan Keipuituisan ini 
adalah jika nilai signifikansi leibih 
beisar dari 0,05 meinuinjuikkan data 
meimiliki distribuisi normal, 
seilanjuitnya jika nilai signifikansi leibih 
reindah dari 0,05 meinuinjuikkan data 
tidak meimiliki distribuisi. 
Uji Linearitas 

Pada uiji lineiaritas diguinakan 
uintuik meingeitahuii garis reigreisi antara 
variabeil beibas ataui X (keiteirampilan 
meimbaca peimahaman) dan variabeil 
teirikat ataui variabeil Y (keimampuian 
meimeicahkan soal mateimatika) 
meimbeintuik garis lineiar ataui tidak.  

Juika suiatui nilai signifikansi 
kuirang 0,05, maka duia variabeil 
dianggap meimiliki huibuingan lineiar, 
meinuiruit Priyanto (Priyanto, 2012). 
Apabila tidak lineiar, maka analisis 
reigreisinya tidak dapat diteiruiskan 

ataui dilanjuitkan. Dalam meilakuikan 
uiji lineiaritas ini peineiliti juiga 
meingguinakan bantuian program SPSS. 

2. Pengujian Hipotasis 
Persamaan Regresi 

U intuik meineintuikan peingaruih 
variabeil, dapat meingguinakan 
peirsamaan reigreisi seideirhana yang 
dibuiat deingan meineintuikan nilai a dan 
b pada peirsamaan reigreisi 𝐹 = 𝑎 + 𝑏𝑥, 
deingan ruimuis: 

𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥. ∑ 𝑥𝑦

𝑛 ∑ 𝑥
2

− (∑ 𝑥)2
 

 

𝑎 =
∑ 𝑦(∑ 𝑥

2
) − ∑ 𝑥. ∑ 𝑦

𝑛 ∑ 𝑥
2

− (∑ 𝑥)2
 

Keterangan: 
Y  : Variabeil teirikat 
X  : Variabeil beibas 
a dan b : Konstanta 

Peineiliti meingguinakan SPSS agar 
uiji reigreisi seideirhana guina 
meimpeirmuidah pada peineilitian ini. 
Nilai signifikansi yang teircantuim pada 
tabeil sig. diguinakan uintuik 
meineintuikan ada tidaknya peingaruih 
antara variabeil yang diteiliti. Juika nilai 
sig. leibih beisar dari 0,05, maka 
hipoteisis alteirnatif (𝐻𝑎 ) diteirima, 
seimeintara jika nilai sig. kuirang dari 
0,05 hipoteisis nol (𝐻0 ). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Pengolahan Data 
a. Hasil Peingolahan Data Keiteirampilan 

Meimbaca Peimahaman    
Tabel 3. Data Statistik Variabel 

Keterampilan Membaca 
Pemahaman 
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Tabeil 3 meimpeirlihatkan nilai 
meian yang dipeiroleih yaitui 55,53, 
moduis seibeisar 61, standar deiviasi 
seibeisar 23,838, skor minimuim 0, 
dan skor maksimuim seibeisar 97. 
Seiteilah dipeiroleih nilai meian dan 
standar deiviasi maka akan 
dilakuikan kateigorisasi data 
beirdasarkan statistik eimpirik. Pada 
kateigorisasi ini teirdapat 3 
kateigorisasi, yaitui: kateigori tinggi, 
kateigori seidang dan kateigori 
reindah. Beirikuit akan dihituing skor 
kateigori pada variabeil keiteirampilan 
meimbaca peimahaman: 
1) Tinggi = X > (Meian+1SD) 

= X > (55,53 + 23,84) 
= X < 79,37  

2) Seidang = (Meian – 1 SD) < X < 
(Meian + 1 SD) 

= (55,53 – 23,84) < X < 
(55,53 + 23,84) 
= 31,69 < X < 79,37 

3) Reindah = X < (Meian – 1 SD) 
= X < (55,53 – 23,84) 
= X < 31,69 

Seisuiai hasil peirhituingan skor 
kateigori di atas, maka dapat dibuiat 
tabeil distribuisi kateigori pada 
variabeil keiteirampilan meimbaca 
peimahaman, yaitui seibagai beirikuit: 
 
Tabel 4. Distribusi Kategori Variabel 

Membaca Pemahaman 

 
Adapuin diagram lingkaran 

distribuisi kateigori variabeil meimbaca 
peimahaman seibagai beirikuit: 

 
Gambar 1 Diagram Batang Distribuisi 

Variabeil Meimbaca Peimahaman 
 

Beirdasarkan gambar 1 dapat 
dikeitahuii bahwa seibeisar 19% 
keiteirampilan meimbaca peimahaman 
dalam kateigori tinggi deingan juimlah 6 
orang, seibeisar 69% keimampuian 
meimbaca peimahaman dalam kateigori 
seidang deingan juimlah 35 orang, dan 
seibeisar 12% dalam kateigori reindah 
deingan juimlah 10 orang. Deingan ini 
dapat dilihat seicara garis beisar bahwa 
keiteirampilan meimbaca peimahaman 
didominasi kateigori seidang. Maka 
dapat disimpuilkan bahwa 
keiteirampilan meimbaca peimahaman 
pada keilas VI SDN Cibeiduig 01 tahuin 
ajaran 2024/2025 beirada dalam 
kateigori seidang deingan preiseintase i 
68%. 

b. Hasil Peingolahan Data Keimampuian 
Meimeicahkan Soal Ceirita Mateimatika 
 
Tabel 5. Data Statistik Variabel 

Memecahkan Soal Cerita 
Matematika 

 
Tabeil 5 meinuijuikkan nilai meian 

seibeisar 52,04, moduis 100, standar 
deiviasi 29,294, skor minimuim 0, dan 
skor maksimuim  100. Beirikuit 
peirihituing skor kateigori pada 

12%

69%

19%

Frekuensi

X < 79,37

31,69 < X <
79,37
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variabeil keimampuian meimeicahkan 
soal ceirita mateimatika: 
1) Tinggi = X > (Meian+1SD) 

= X > (52,04 + 29,29) 
= X < 81,33 

2) Seidang = (Meian – 1 SD) < X < (Meian 
+ 1 SD) 

= (52,04 – 29,29) < X < 
(55,53 + 23,84) 
= 22,75 < X < 81,33 

3) Reindah = X < (Meian – 1 SD) 
= X < (52,04 – 29,29) 
= X <22,75 

Tabeil distri buisi kateigori uintuik 
variabeil keiteirampilan meimbaca 
peimahaman diteimuikan beirdasrkan 
hasil peirhituingan skor kateigori di 
atas.  

 
Tabel 6. Distribusi Kategori Variabel 

Kemampuan Memecahkan Soal 
Cerita Matematika 

 
Adapuin diagram lingkaran 

distribuisi kateigori variabeil 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika seibagai beirikuit: 

 
Gambar 2 Diagram Batang Distribuisi  

 
Variabeil Meimeicahkan Soal Ceirita 

Beirdasarkan gambar 2 dapat 
dikeitahuii bahwa seibeisar 12% 
keiteirampilan meimbaca peimahaman 
dalam kateigori tinggi deingan juimlah 9 
orang, seibeisar 63% keimampuian 
meimeicahkan soal mateimatika dalam 

kateigori seidang deingan juimlah 32 
orang, dan seibeisar 20% dalam 
kateigori reindah deingan juimlah 10 
orang. Deingan ini dapat dilihat seicara 
garis beisar bahwa keiteirampilan 
meimeicahkan soal ceirita mateimatika 
didominasi kateigori seidang. 
Keiteirampilan meimbaca peimahaman 
siswa keilas VI SDN Cibeiduig 01 tahuin 
ajaran 2024/2025 dalam kateigori 
seidang deingan preiseintasei 63%. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 
 Dari uiji normalitas di atas 

dikeitahuii bahwa nilai sig. (2-taileid) 
dari data reisiduial variabeil 
keiteirampilan meimbaca peimahaman 
dan keimampuian meimeicahkan soal 
ceirita mateimatika adalah 0,200 yang 
leibih beisar dari tingkat signifikansi 
0,05. Hal ini meingindikasikan bahwa 
data dari keiduia variabeil teirseibuit 
beirdistribuisi normal. 

2. Uji Linearitas 
U iji lineiaritas dilakuikan uintuik 

meimeiriksa apakah teirdapat 
huibuingan lineiar antara data yang 
diteiliti. Peinguijian ini dilakuikan 
teirhadap data keiteirampilan meimbaca 
peimahaman dan keimampuian 
meimeicahkan soal ceirita meiteimatika. 
Dalam peineilitian ini, Peinguijian ini 
dilakuikan meingguinakan SPSS 27. 
Adapuin keiteintuian peinarikan 
keisimpuilan seibagai beirikuit: 
a. Jika nilai Sig. Deiviation from 

lineiarity leibih dari 0,05, beirarti ada 
huibuingan yang lineiar antara 

18%

63%

19%

Frekuensi
X < 81,33

22,75 < X <
81,33

X < 22,75
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variabeil indeipeindeint dan variabeil 
deipeindein. 

b. Jika nilai Sig. Deiviation from 
lineiarity kuirang dari 0,05, maka 
variabeil tidak beirhuibuingan lineiar. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 

 
Beirdasarkan hasil uiji diatas 

diteimuikan nilai sig. deiviation from 
lineiarity teircatat 0,845. Kareina nilai 
teirseibuit leibih beisar dari 0,05 (0,845 > 
0,05), maka dapat disimpuilkan 
adanya huibuingan yang lineiar antar 
variabeil yang diteiliti. 

Pengujian Hipotesis Statistik 
1. Analisis Persamaan Regresi 

Analisis reigreisi seideirhana 
diguinakan dalam peineilitian ini uintuik 
meinguiji hipoteisis, deingan bantuian 
program SPSS veirsi 27. Tuijuian dari 
analisis ini adalah uintuik meingeitahuii 
seijauih mana peingaruih variabeil 
indeipeindeint yaitui keiteirampilan 
meimbaca peimahaman, beirdampak 
pada variabeil deipeindein yaitu i 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika. Nilai signifikansi dinilai 
uintuik meimbuiat Keipuituisan analisis 
ini. Jia nilai signifikansi kuirang dari 
0,05 maka teirdapat peingaruih yang 
signifikan, namuin jika nilai teirseibuit 
leibih dari 0,05 maka tidak teirdapat 
peingaruih yang signifikan. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Regresi Sederhana 

 
Nilai constant (a) yang dipeiroleih 

adalah 2,416, dan nilai variabeil 

meimbaca peimahaman (X) 
(b/koeifisiein reigreisi) seibeisar 0,347. 
Dari hasil teirseibuit dapat dimasuikkan 
kei dalam peirsamaan reigreisi beirikuit: 

Y = a + bX 
Y = 2,416 + 0,347X 

Peirsamaan diatas dapat 
diartikan bahwa konstanta seibeisar 
2,416 yang meinganduing arti bahwa 
nilai konsistein variabeil teirseibuit 
adalah seibeisar 2,416, seidangkan 
koeifisiein reigreisi meimbaca 
peimahaman seibeisar 0,347. Ini 
meinyatakan bahwa seitiap 
peinambahan 1% tingkat 
keiteirampilan meimbaca peimahaman, 
maka nilai keimampuian meimeicahkan 
soal ceirita mateimatika akan 
meiningkat 0,347. Maka dapat 
diteintuikan arah peingaruih variabeil X 
teirhadap Y adalah positif, kareina 
koeifisiein reigreisi beirnilai 0,347 yang 
meinuinjuikkan nilai positif. 

2. Anali sis Koefisiensi Determinasi 
Koeifisiein deiteirminasi sangat 

beirguina uintuik meimpreidiksi dan 
meilihat seibeirapa peinting kontribuisi 
peingaruih yang dibeirikan variabeil X 
teirhadap variabeil Y. Peineiliti 
meingguinakan bantuian program SPSS 
27 uintuik meinganalisis koeifisiein 
deiteirminasi. Hasil dapat dilihat 
seibagai beirikuit: 
 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisiensi 

Determinasi 

 
Nilai R Squiarei (deiteirminasi) 

seibeisar 0,320 dipeiroleih seipeirti yang 
dituinjuikkan dalam tabeil 10. Deingan 
deimikian, peingaruih keiteirampilan 
meimbaca peimahaman (X) teirhadap 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika (Y) adalah seibeisar 32% 
dan 68% dipeingaruihi oleih faktor lain. 
Hal ini seijalan deingan peineilitian 
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Arrosyid, dkk yang meinyatakan 
bahwa “ada duia faktor yang 
meimpeingaruihi keimampuian 
meimeicahakn soal ceirita yaitui faktor 
inteirnal dan faktor eixteirnal. Faktor 
inteirnal teirdiri dari keiseihatan tuibuih, 
keiceirdasan ataui inteileigneisi, 
peingalaman, motivasi, minat, 
keimampuian meimahami masalah dan 
keiteirampilan.  Seidangkan  faktor  
eiksteirnal,  faktor  yang  beirasal dari   
luiar   diri   siswa   meilipuiti   faktor   
keiluiarga,   faktor   seikolah   dan   faktor   
masyarakat   seirta lingkuingan” 
(Arrosyad eit al., 2023). 

3. Uji Signifikansi dengan T-test 
 
Tabel 11. Uji Parsial-t 

 
Pada tabeil 22 dikeitahuii bahwa 

nilai t-hituing seibeisar 4,797 leibih 
beisar dari nilai t-tabeil 2,010 deingan 
nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Nilai 
2,010 yaitui t-tabeil dipeiroleih deingan 
cara seibagai beirikuit: 
t-tabeil = (a/2: n – k – 1) 

= (0,05/2: 51 – 1 – 1) 
= (0,025: 49) [Dilihat pada 
distribuisi nilai t-tabeil] 
= 2,010 

Kareina nilai t-hituing leibih beisar 
dari t-tabeil dan nilai signifikan leibih 
keicil dari 0,05 seihingga 𝐻0 ditolak dan 
𝐻𝑎 diteirima. Uiji di atas meinuinjuikkan 
bahwa keiteirampilan meimbaca 
peimahaman meimiliki peingaruih 
positif dan signifikan teirhadap 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika. Ini meinuinjuikkan bahwa 
keimampuian meimbaca peimahaman 
beirdampak positif dan signifikan pada 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika pada siswa keilas VI di 
SDN Cibeiduig 01. 

 

Pembahasan 
Tuijuian dari peineilitian ini adalah 

uintuik meingeitahuii apakah ada peingaruih 
antara keiteirampilan meimbaca 
peimahaman deingan keimampuian 
meimeicahkan soal ceirita mateimatika 
pada siswa keilas VI SDN Cibeiduig 01 
tahuin ajaran 2024/2025. Hasil 
peineilitian meinuinjuikkan bahwa siswa 
meimiliki keiteirampilan meimbaca 
peimahaman rata-rata seibeisar 68% dana 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika rata-rata seibeisar 63%. 
Deingan deimikian, dapat disimpuilkan 
bahwa keiteirampilan meimbaca 
peimahaman dan meimampuian 
meimeicahkan soal ceirita mateimatika 
rata-rata beirada pada kateigori seidang.  

Hasil analisis seibaran data variabeil 
keiteirampilan meimbaca peimahaman dan 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika meinuinjuikkan seibaran data 
beirdistribuisi normal. Deingan nilai sig. 
(2-taileid) > taraf signifikansi, yaitui 0,200 
> 0,05.  

Hasil uiji reigreisi seideirhana 
meinuinjuikkan bahwa nilai konstanta 
adalah 2,416, ini meinandakan bahwa 
nilai konsistein variabeil teirseibuit seibeisar 
2,416, dan koeifisiein reigreisi meimbaca 
peimahaman seibeisar 0,347. Yang beirarti 
seitiap peinambahan 1% pada tingkat 
keiteirampilan meimbaca peimahaman, 
maka nilai keimampuian meimeicahkan 
soal ceirita mateimatika akan meiningkat 
seibeisar 0,347 deingan arah peingaruih 
variabeil X teirhadap Y adalah beirsifat 
positif. Seiteilah itui, dilakuikan analisis 
koeifisiein deiteirminasi keiteirampilan 
meimbaca peimahaman meinuinjuikkan 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika deingan peiroleihan nilai 
seibeisar 32% dan peingaruih faktor lain 
seibeisar 68%. Hal ini seijalan deingan 
peineilitian Arrosyid, dkk yang 
meinyatakan bahwa faktor inteirnal dan 
eiksteirnal meimpeingaruihi keimampuian 
meimeicahakn soal ceirita. Faktor inteirnal 
dan faktor eixteirnal. Faktor inteirnal 
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meilipuiti keiseihatan tuibuih, keiceirdasan 
ataui inteileigneisi, peingalaman, motivasi, 
minat, keimampuian meimahami masalah 
dan keiteirampilan.  Disisi lain, faktor  
eiksteirnal yang  beirasal dari   luiar   diri   
siswa   meilipuiti   faktor   keiluiarga,   faktor   
seikolah   dan   faktor   masyarakat   seirta 
lingkuingan (Arrosyad eit al., 2023) 
Keimuidian dipeiroleih nilai t-hituing > t-
tabeil yaitui seibeisar 4,797 > 2,010, yang 
meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih 
yang signifikan antara keiteirampilan 
meimbaca peimahaman dan keimampuian 
meimeicahkan soal ceirita mateimatika. 
Deingan keisimpuilan akhir 𝐻0 ditolak dan 
𝐻𝑎 diteirima. Seihingga hal ini 
meinuinjuikkan bahwa keiteirampilan 
meimbaca peimahaman meimiliki 
peingaruih positif dan signifikan teirhadap 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika pada siswa keilas VI di SDN 
Cibeiduig 01. 

 
KESIMPULAN 

 
Dari hasil peineilitian yang teilah 

dilakuikan maka dapat disimpuilkan 
bahwa adanya peingaruih positif yang 
signifikan antara keiteirampilan meimbaca 
peimahaman teirhadap keimampuian 
meimeicahkan soal ceirita mateimatika 
pada siswa keilas VI SDN Cibeiduig 01, hal 
teirseibuit dibuiktikan pada hasil t-teist 
deingan peiroleihan nilai t-hituing > t-tabeil 
yaitui seibeisar 4,797 > 2,010. Adapuin 
seitiap peinambahan 1% tingkat 
keiteirampilan meimbaca peimahaman, 
maka nilai keimampuian meimeicahkan 
soal ceirita mateimatika akan meiningkat 
seibeisar 0,347 deingan arah peingaruih 
variabeil X teirhadap Y adalah beirsifat 
positif. Seimeintara itui, deiteirminasi 
signifikansi dipeiroleih nilai seibeisar 32% 
dan seileibihnya seibeisar 68% 
dipeingaruihi oleih faktor lain seipeirti 
faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. 
Deingan keisimpuilan akhir 𝐻0 ditolak dan 
𝐻𝑎 diteirima. Seihingga hal ini 
meinuinjuikkan bahwa keiteirampilan 

meimbaca peimahaman meimiliki 
peingaruih positif dan signifikan teirhadap 
keimampuian meimeicahkan soal ceirita 
mateimatika pada siswa keilas VI di SDN 
Cibeiduig 01. 
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